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ABSTRACT 
This study analyzes the potential for developing sport and wellness tourism based on 
forest and coastal resources in the Tanjung Kelayang Tourism Special Economic Zone 
(SEZ). The study employed a descriptive qualitative design supported by quantitative data. 
Data were collected through semi-structured interviews, field observation, and 
documentation, then analyzed using descriptive qualitative techniques, ADO-ODTWA 
potential assessment, and SWOT analysis. The results show that forest-based potential 
falls into the moderate category (52.08%), while coastal potential is high (83.33%). The 
strategic position lies in the diversification quadrant (ST), indicating that preserved 
environmental quality, coastal scenery, and forest landscape can support sport tourism and 
wellness tourism development. However, attraction design, accessibility, supporting 
facilities, and zoning clarity remain necessary to maintain environmental sustainability. 
Keywords: Tanjung Kelayang SEZ, sport tourism, wellness tourism, tourism potential 

Penelitian ini menganalisis potensi pengembangan wisata olahraga dan kebugaran 
berbasis hutan dan pesisir di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata Tanjung 
Kelayang. Penelitian menggunakan desain deskriptif kualitatif yang didukung data 
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi lapangan, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penilaian ADO-
ODTWA, dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi kehutanan 
berada pada kategori sedang (52,08%), sedangkan potensi bahari berada pada kategori 
tinggi (83,33%). Posisi strategi berada pada kuadran diversifikasi (ST), yang menegaskan 
bahwa kualitas lingkungan yang masih terjaga, panorama pesisir, dan lanskap hutan dapat 
dikembangkan sebagai basis sport tourism dan wellness tourism. Meski demikian, 
optimalisasi atraksi, aksesibilitas, fasilitas pendukung, dan kejelasan zonasi tetap 
diperlukan agar keberlanjutan lingkungan terjaga. 
Kata kunci: KEK Tanjung Kelayang, wisata olahraga, wisata kebugaran, potensi 

pariwisata 

PENDAHULUAN 
Inisiatif Nawacita menempatkan pariwisata sebagai salah satu sektor 

strategis untuk memperkuat produktivitas, daya saing, dan kemandirian 
ekonomi nasional melalui pembangunan yang lebih inklusif (Fitriansari, 
2020; rahim et al., 2024). Dalam kerangka tersebut, pemerintah membentuk 
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata sebagai instrumen percepatan 
pembangunan wilayah, investasi, dan penguatan devisa dari sektor 
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pariwisata (Zulkarnaen et al., 2022) (Wardhana, 2024; KEK Sebagai 

Lokomotif Pertumbuhan Ekonomi). 
KEK Pariwisata tidak hanya dipilih berdasarkan nilai intrinsik lahannya, 

tetapi juga berdasarkan potensi jangka panjang wilayah sekitarnya, 
sehingga pengembangannya harus terintegrasi dengan dinamika 
lingkungan, sosial, dan ekonomi lokal (Puspita, 2021) (Pradhana, 2022). 
Dalam konteks ini, KEK Tanjung Kelayang penting dikaji karena selama ini 
lebih dikenal sebagai destinasi bahari, padahal kawasan tersebut juga 
memiliki bentang hutan yang berpotensi menjadi basis diversifikasi produk 
wisata (Nararya et al., 2022) (Valencia, Bela, & Deliyanto, 2020; Maharani, 
Irwanti, & Pratama, 2024). 

Secara ekologis, hutan Indonesia menyimpan kekayaan biodiversitas 
dan fungsi penyangga lingkungan yang besar (Monk, 2020; Redin & 
Jordan, 2023), (Tarumingkeng, 2024). Pada KEK Tanjung Kelayang, 
karakter hutannya cenderung berupa vegetasi sekunder yang lebih 
terbuka, dengan semak, pohon kecil, dan tutupan tajuk yang tidak terlalu 
rapat. Karakter ini berbeda dari hutan primer, tetapi justru memberi 
peluang bagi aktivitas luar ruang yang membutuhkan jalur lebih fleksibel 
dan akses yang lebih mudah (Margono, T. 2025; Redin & Jordan, 2023), 
(Pradhana, 2022). 

Dalam pariwisata kontemporer, kondisi tersebut relevan dengan sport 
tourism dan wellness tourism. Sport tourism mencakup perjalanan untuk 
berpartisipasi atau menikmati aktivitas olahraga di luar tempat tinggal, 
termasuk trekking, trail running, bersepeda, dan rekreasi aktif di alam (Haq 
dkk., 2023; Lee, 2022; Syahadatina, 2023). Sementara itu, wellness tourism 
menekankan pengalaman wisata yang mendukung keseimbangan fisik, 
mental, dan spiritual melalui kualitas lingkungan, ketenangan, dan 
interaksi dengan alam (Zhong dkk., 2024; Nosheen dkk., 2021), (Wulandari, 
2024) 

Kajian sebelumnya masih banyak berfokus pada hutan lebat dan 
ekowisata klasik, sehingga kawasan berhutan terbuka seperti Tanjung 
Kelayang belum banyak dibahas dalam kaitannya dengan olahraga dan 
kebugaran (Huang et al., 2025; Halim, 2025). Karena itu, penelitian ini 
bertujuan menganalisis potensi sumber daya hutan dan pesisir di KEK 
Tanjung Kelayang sebagai basis pengembangan wisata olahraga dan 
kebugaran, sekaligus merumuskan strategi pengembangannya secara lebih 
adaptif terhadap kondisi ekologis setempat (Najib, 2023; Umam et al., 
2025). 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif yang didukung 
data kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami karakter potensi 



Journal Sport Science and Healt of Mandalika Vol. 7 No. 2 pp. 201-210  JONTAK 
 

 
 

 
203 http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jontak 

Reaserch Artikel April 2026               E-ISSN 2722-3116 

wisata hutan dan pesisir secara mendalam sekaligus menilai tingkat 

kelayakannya menggunakan ukuran numerik (Wisha dkk., 2021), 
Pradhana, 2022). 
Lokasi Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian dilakukan pada zona transisi hutan dan pesisir di KEK 
Pariwisata Tanjung Kelayang, Kecamatan Sijuk, Kabupaten Belitung. 
Kawasan ini memiliki luas sekitar 324,4 ha dan dipilih karena 

memperlihatkan kombinasi lanskap hutan terbuka, pantai, dan peluang 
pengembangan wisata berbasis alam (Koerniawati, 2022) (Pradipta, 2025). 
Data primer diperoleh dari informan pemerintah, swasta, dan masyarakat, 
sedangkan data sekunder berasal dari dokumen kelembagaan, data 
lingkungan, dan publikasi ilmiah yang relevan. 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 
lapangan, dan dokumentasi. Observasi diarahkan pada kondisi flora, 
fauna, unsur fisik kawasan, serta dinamika sosial di sekitar lokasi. 
Pengambilan data lapangan dilakukan secara purposif melalui plot 
observasi dan transek untuk merepresentasikan kondisi kawasan secara 
memadai (Pradhana, 2022). 
Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, data dideskripsikan 
secara kualitatif untuk menjelaskan karakter kawasan. Kedua, potensi 
wisata dinilai menggunakan Pedoman Analisis Daerah Operasi Obyek dan 
Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) untuk kategori kehutanan dan 
bahari. Ketiga, analisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi 
pengembangan. Persentase kelayakan dihitung dari perbandingan skor 
aktual terhadap skor maksimum untuk menentukan kategori potensi 
kawasan (Rustam, 2023; Ratnah dkk., 2022) (Ardiansyah & Iskandar, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Secara umum, KEK Tanjung Kelayang memiliki kombinasi bentang 
hutan sekunder dan pesisir yang masih relatif terjaga. Observasi 
menunjukkan terdapat 19 jenis flora dan 18 jenis fauna di dalam kawasan. 
Namun, sebagian besar merupakan jenis yang umum dijumpai di Belitung 
sehingga nilai keunikannya relatif terbatas. Potensi biologis kawasan lebih 
berperan sebagai penunjang suasana alami, keteduhan, dan kualitas 
lanskap daripada sebagai atraksi interpretatif utama (Adi et al., 2025; 
Valencia et al., 2020). (Pradhana, 2022). 

Dari sisi nonhayati, kawasan memiliki beberapa elemen yang lebih 
menonjol, terutama batu granit, tanah kaolin, embung buatan, pasir putih, 
serta pemandangan pulau-pulau kecil di sekitar pantai. Hutan yang lebih 
terbuka juga mendukung aktivitas seperti trekking ringan, trail running, 
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dan bersepeda, sedangkan kawasan pesisir potensial untuk jogging pantai, 

beach sports, berenang, dan aktivitas rekreasi aktif lainnya (Handayani, 
Hasyim, & Siradjuddin, 2023; Syahadatina, 2023). 
Tabel 1. Ringkasan Penilaian Potensi Kehutanan 

Unsur utama Temuan ringkas Indeks/Skor Keterangan 

Keindahan dan 
keutuhan alam 

Lingkungan masih 
asri, tertutup, dan 
minim gangguan 
industri maupun 
permukiman. 

52,08% Kategori sedang 

Keunikan sumber 
daya 

Keunikan biologis 
terbatas; elemen 
menonjol terdapat 
pada batu granit 
dan tanah kaolin. 

33,33%–100% Potensi selektif 

Aktivitas potensial 

Trekking, camping, 
memancing, trail 
running, dan 
bersepeda ringan. 

50% 
Perlu penguatan 
atraksi 

 

Tabel 2. Ringkasan Penilaian Potensi Bahari 

Unsur utama Temuan ringkas Indeks/Skor Keterangan 

Keindahan pantai 

Pantai berpasir 
putih, air jernih, 
panorama pulau 
kecil dan gugusan 
granit. 

83,33% Kategori tinggi 

Kenyamanan dan 
kebersihan 

Kawasan relatif 
sepi, bersih, bebas 
pengaruh 
pelabuhan dan 
industri. 

66,66%–100% 
Sangat 

mendukung 

Aktivitas potensial 

Jogging pesisir, 
beach sports, 
berenang, 
berjemur, dan 
olahraga air 
ringan. 

66,66% 
Perlu diversifikasi 

atraksi 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa kekuatan utama kawasan terletak 
pada kualitas lingkungan yang masih terjaga, kenyamanan, panorama 
granit dan pulau-pulau kecil, serta lebar pantai dan pasir putih. Sebaliknya, 
kelemahannya berada pada keterbatasan variasi aktivitas, akses 
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transportasi umum, keterbatasan pemanfaatan fasilitas bagi wisatawan 

non-hotel, dan fakta bahwa flora-fauna yang ada belum cukup unik untuk 
menjadi daya tarik utama. Dengan demikian, pengembangan tidak dapat 
bertumpu pada interpretasi biodiversitas semata, tetapi harus diarahkan 
pada desain pengalaman wisata yang aktif dan menyehatkan (Umam et al., 
2025). 

 

PEMBAHASAN 

Temuan ini memperlihatkan bahwa posisi Tanjung Kelayang lebih kuat 
pada integrasi lanskap daripada pada keunikan hayati yang langka. Hutan 
yang tidak terlalu rapat justru relevan untuk sport tourism karena 
memudahkan pergerakan, membuka pandangan visual, dan relatif aman 
untuk aktivitas fisik berbasis alam. Pada saat yang sama, suasana tenang, 
kualitas udara, dan minimnya gangguan lingkungan memperkuat peluang 
pengembangan wellness tourism berbasis relaksasi, pemulihan, dan nature 
healing (Esposito et al., 2023; (Mladenović, 2023). 

Potensi pesisir yang tinggi juga menunjukkan bahwa kawasan memiliki 
fondasi kuat untuk pengembangan produk wisata olahraga dan kebugaran 
yang saling melengkapi. Sport tourism dapat dikembangkan melalui 
aktivitas lintas alam dan olahraga pantai, sedangkan wellness tourism 
dapat mengambil bentuk yoga, meditasi, forest healing, atau retreat 
berbasis resort. Dengan pendekatan ini, dominasi wisata bahari dapat 
diperluas menjadi paket pengalaman yang lebih beragam tanpa 
melepaskan karakter ekologis kawasan (Halim, 2025; Najib, 2023). 

Analisis SWOT menempatkan kawasan pada kuadran diversifikasi (ST) 
dengan koordinat 0,3; -0,15. Artinya, strategi prioritas adalah 
memanfaatkan kekuatan internal untuk menghadapi ancaman eksternal, 
terutama persaingan dengan destinasi sekitar, lambatnya investasi, dan 
risiko terganggunya habitat akibat pembangunan. Karena itu, strategi yang 
paling relevan adalah memperjelas zonasi konservasi dan pemanfaatan, 
mengundang investasi yang selaras dengan karakter alam kawasan, dan 
mengembangkan atraksi yang berbeda dari objek sekitar sambil tetap 
menjaga ekosistem (Anggraeni, Sunarti, & Mawardi, 2017; Damanik, 2023). 

 

Tabel 3. Rekap Posisi Strategis Pengembangan Kawasan 

Aspek Nilai Makna Implikasi 

Kekuatan 3,7 

Lingkungan, 
kenyamanan, 
panorama granit 
dan pantai menjadi 
modal utama. 

Dipakai sebagai 
daya tarik inti 

Kelemahan 3,1 Aktivitas, akses, Butuh inovasi 
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dan diferensiasi 
atraksi masih 
terbatas. 

produk dan 
aksesibilitas 

Peluang 3,5 

Tren ekowisata, 
sport tourism, dan 
kemudahan 
investasi cukup 
terbuka. 

Peluang kolaborasi 
dan branding 

Ancaman 3,8 

Persaingan 
destinasi sekitar 
dan tekanan 
pembangunan 
terhadap habitat. 

Zonasi dan kontrol 
pembangunan 
wajib diperkuat 

Posisi strategi 
ST (0,3; -
0,15) 

Diversifikasi 
berbasis kekuatan 
internal. 

Fokus pada atraksi 
khas, investasi 
selektif, dan 
konservasi 

 

 

Gambar 1. Diagram Kartesius 

KESIMPULAN 

KEK Tanjung Kelayang memiliki potensi nyata untuk dikembangkan 
sebagai destinasi wisata olahraga dan kebugaran berbasis hutan dan 
pesisir. Potensi kehutanan berada pada kategori sedang, sedangkan potensi 
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bahari berada pada kategori tinggi. Kekuatan utamanya terletak pada 

lingkungan yang masih terjaga, panorama pesisir, kenyamanan kawasan, 
dan peluang integrasi antara aktivitas fisik dan pengalaman pemulihan 
berbasis alam. Strategi pengembangan yang paling sesuai adalah 
diversifikasi (ST), yaitu memanfaatkan kekuatan internal untuk 
menghadapi ancaman eksternal melalui penguatan atraksi khas, 
peningkatan aksesibilitas, investasi yang selektif, dan penegasan zonasi 
konservasi serta pemanfaatan. Dengan pendekatan tersebut, kawasan ini 
dapat berkembang tanpa kehilangan keseimbangan ekologis yang menjadi 
modal utamanya. 

REKOMENDASI 

Pengelola kawasan perlu memprioritaskan pengembangan atraksi 

olahraga dan kebugaran yang sesuai dengan karakter lanskap, memperluas 
akses transportasi dan fasilitas pendukung, serta menetapkan zonasi 
pembangunan secara tegas agar habitat flora-fauna tetap terjaga. Investor 
juga perlu diarahkan pada model pengembangan yang sejalan dengan 
prinsip keberlanjutan sehingga diferensiasi kawasan tidak hanya 
bergantung pada hotel, tetapi juga pada pengalaman wisata alam aktif dan 
sehat. 
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